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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Evaluasi belajar yang baik merupakan salah satu keberhasilan dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Semua siswa pada ranah pendidikan, khususnya 
pendidikan formal pasti akan dihadapkan pada evaluasi hasil belajar, guna 
mengukur sejauh mana tingkat pemahaman siswa akan materi yang telah 
dipelajari. Evaluasi tersebut biasanya dilakukan sekolah dalam bentuk tes atau 
ujian, baik secara lisan maupun tulisan. 
Menurut Fimian dan Cross (dalam Prabwati, 2016, hlm.1) menjelaskan 
bahwa sekolah tidak hanya menjadi sarana untuk memperoleh pendidikan, namun 
sekolah juga bisa menjadi sumber masalah bagi siswa yang dapat memicu 
terjadinya stress. Hal tersebut dikarenakan siswa dihadapkan pada berbagai 
tuntutan serta perubahan yang cepat, sehingga mereka rentan mengalami stress 
yang akan menimbulkan kecemasan. 
Faktor tingginya kecemasan tidak hanya disebabkan oleh ujian, namun 
kecemasan didukung oleh tahap perkembangan yang sedang mereka alami. 
Senada dengan pendapat Hurlock (1980, hlm.212) yang menjelaskan bahwa 
sebagian besar remaja mengalami ketidakstabilan emosi sebagai konsekuensi dari 
usaha penyesuaian diri pada pola perilaku baru, dan harapan sosial baru. 
Perubahan fase pada diri remaja tersebut membuat individu mengalami konflik 
diri yang membuat stress dan dituntut untuk dewasa dalam menyikapi setiap 
permasalahan yang dialami. Salah satu tuntutannya adalah untuk mendapat nilai 
ujian yang baik, sehingga siswa mengalami rasa takut yang akan menyebabkan 
timbulnya kecemasan yang tinggi. 
Sedangkan jika kecemasan siswa terus terjadi, maka akan berdampak 
negatif dalam proses mencapai tujuan pendidikan. Beberapa penelitian eksploratif 
menunjukkan peran kecemasan pada kajian kecemasan ujian mampu 
mempengaruhi kehidupan area akademik maupun personal siswa yang akan 
berdampak pada hasil evaluasi belajar dalam lembaga pendidikan. Secara  
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akademik,  kecemasan  ini  berdampak  pada  kegagalan  akademik  hingga  
penolakan  terhadap  sekolah (Baker dan Taylor 1995). Dilihat dari sudut pandang 
siswa secara personal, kecemasan menyebabkan rendahnya harga diri siswa, 
perilaku pasif dalam kehidupan sehari-hari serta ketergantungan. Jika   merujuk 
pada  tujuan  sekolah  sebagai  tempat  menempuh pendidikan, pembelajaran serta  
mengoptimalkan  berbagai  kemampuan baik  akademis  maupun  non  akademis. 
Kecemasan merupakan suatu pengalaman subjektif mengenai ketegangan 
mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dan ketidakmampuan 
menghadapi masalah, konflik atau ancaman yang menyebabkan gejala seperti: 
fisiologis (keringat dingin, nafsu makan kurang), intelektual (penurunan 
perhatian), maupun emosional (mereka tidak bahagia, mudah cemas) (Taylor, 
2003, hlm.441). Sedangkan dalam perspektif Freud (dalam Alwisol, 2005, 
hlm.28) kecemasan diartikan sebagai fungsi ego untuk memperingatkan individu 
mengenai kemungkinan datangnya suatu bahaya, sehingga dapat disiapkan reaksi 
adaptif yang sesuai.  
Taylor (dalam Stuart dan Sundeen, 2007, hlm.23) membagi kecemasan ke 
dalam tiga kategori/ tingkat, yaitu kecemasan ringan yang ditandai dengan 
perasaan tegang, kecemasan sedang yang memungkinkan individu terfokus pada 
pikiran yang menjadi perhatiannya, dan kecemasan tinggi yang pusat perhatiannya 
pada hal detail yang kecil. Adapun faktor penyebab kecemasan terbagi menjadi 
dua, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi pengalaman negatif 
masa lalu, dan pikiran yang tidak rasional. Sementara faktor eksternal seperti 
kurangnya dukungan sosial (Ghufron dan Risnawita 2014, hlm.147). 
Faktor penyebab timbulnya kecemasan pada siswa secara eksternal, seperti 
faktor aturan kedisiplinan sekolah, faktor guru, dan faktor kurikulum. Sedangkan 
faktor penyebab kecemasan yang timbul secara internal dapat diindikasikan ketika 
menghadapi ujian yaitu, adanya persepsi bahwa ujian merupakan sesuatu yang 
dianggap sulit, perasaan takut tidak mampu menjawab soal-soal ujian dengan baik 
yang berdampak pada prestasi, kelulusan dan tekanan dari orang tua selalu 
berhasil membentuk kecemasan.  
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 Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa ujian atau tes dapat 
menyebabkan terjadinya kecemasan pada siswa, seperti studi Civington (dalam, 
Ziedner, 1998, hlm.23) yang mengatakan bahwa kecemasan secara konsisten 
memiliki efek negatif terhadap prestasi akademik siswa. Salah satu efek samping 
motorik dan viseral yang mempengaruhi proses berpikir, pembentukan persepsi 
dan belajar. Suatu kecemasan cenderung akan menghasilkan kebingungan dan 
distorsi persepsi, tidak hanya ruang dan waktu tetapi pada orang dan persepsi 
ketika menghadapi peristiwa. Penelitian yang senada juga dilakukan oleh (Tresna, 
2010) terhadap siswa kelas X SMA Negeri 2 Singaraja diperoleh kecenderungan 
kecemasan menghadapi ujian berada pada kategori tinggi. Taylor (dalam Stuart 
dan Sundeen 2007, hlm.23) menjelaskan bahwa kecemasan pada kategori tinggi 
ditandai dengan fokus pemikiran individu yang sangat sempit. Individu hanya 
fokus pada sesuatu yang rinci dan spesifik sehingga tidak berpikir pada hal lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh Susila dan Westa (2012) mengenai 
kecemasan siswa kelas IX SMP PGRI 2 Denpasar dalam menghadapi ujian  
menunjukkan persentase 86,7 persen dalam kecemasan sedang, 7 persen pada 
kategori ringan, dan kecemasan berat 5,6 persen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hal ini terjadi karena kurangnya persiapan sehingga menimbulkan perasaan 
cemas dan takut yang kian menjadi. Penelitian yang lain juga dilakukan oleh 
Apriliana (2018) mengenai kecemasan siswa menghadapi UNBK di SMK Kuta 
tahun pelajaran 2017/2018 didapatkan persentase sangat tinggi sebesar 7,5 persen, 
tinggi sebesar 37,5 persen, sedang sebesar 45 persen, dan rendah sebesar 10 
persen. Dari data persentase tersebut, diketahui bahwa siswa SMK di Kuta 
mengalami kecemasan menghadapi UNBK tahun pelajaran 2017/2018 pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 45 persen. Kecemasan pada kategori ini mampu 
mempersempit lapang penafsiran terhadap sesuatu hal sehingga individu tidak 
mempunyai perhatian yang selektif Taylor (dalam Stuart dan Sundeen 2007, 
hlm.23). 
Adapun program bimbingan dan konseling untuk mereduksi kecemasan 
dalam menghadapi ujian formatif, khususnya dalam bimbingan belajar, menjadi 
menarik dan penting untuk dirancang karena beberapa faktor berikut. Pertama, 
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penelitian Franken (dalam  Winarsunu, 2008) menemukan bahwa jenis tes ter 
sederhana seperti tes  atau  ujian  yang  dilakukan  sehari-hari (formatif) di 
sekolah juga  dipersepsikan sebagai  sesuatu  yang  mengancam, dan persepsi  
tersebut akan menghasilkan perasaan tertekan sehingga hasil evaluasi belajar tidak 
maksimal.  
Kedua, mengingat pentingnya peran evaluasi formatif dalam evaluasi 
pendidikan maka menjadi hal yang krusial untuk memastikan siswa dapat 
melaluinya dengan baik. Arikunto (2009, hlm.34) menjelaskan bahwa evaluasi 
formatif di sekolah berperan sebagai alat/pengukuran yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa sudah mengusai suatu kompetensi dasar (KD) 
belajar secara jangka pendek, selain itu evaluasi formatif berperan sebagai 
penguat serta penguatan motivasi siswa untuk belajar lebih giat. 
Ketiga, menurut Permendikan Nomor 20 Tahun 2007 tentang standar 
pendidikan menyatakan bahwa penilaian pembelajaran dalam raport merupakan 
hasil akumulasi dari nilai rata-rata ujian formatif, ujian tengah semester dan ujian 
akhir sekolah. Sehingga jika nilai ujian formatif tidak baik maka akan 
berpengaruh pada nilai raport. Di sisi lain, nilai raport sendiri merupakan indikator 
untuk menentukan kriteria tuntas dan tidak tuntas dalam memenuhi KKM.  
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Dra. Zuhriah (guru 
bimbingan dan konseling SMP 14 Bandung) pada bulan September 2019, 
diketahui siswa kelas IX dapat diidentifikasi menjadi beberapa poin. Pertama, 
siswa yang memiliki kecemasan dalam menghadapi ujian  formatif tertinggi jika 
dibandingkan dengan kelas lain, dikarenakan siswa kelas IX memiliki beban 
untuk mendapatkan nilai  yang baik guna menentukan kelulusan dan sebagai 
pertimbangan untuk mendaftarkan diri menuju SMA. Kedua, beberapa siswa kelas 
IX tidak datang ke sekolah untuk melaksanakan ujian dengan berbagai macam 
alasan yang kurang rasional, dan setelah ditindaklanjuti hal ini dipengaruhi oleh 
rasa cemas yang sedang dialaminya.  
Kecemasan dalam menghadapi ujian dapat terlihat pula dari wawancara 
terhadap dua siswa. Siswa yang diwawancarai pada umumnya merasa takut, dan 
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gugup jika tidak mempunyai persiapan dalam melaksanakan ujian, namun ketika 
telah mempersiapkan atau belajar mereka tidak begitu merasa gugup dan takut. 
 Upaya mereduksi kecemasan penting untuk dilakukan karena dapat 
mempengaruhi hasil evaluasi pembelajaran atau ujian. Belum terdapat program 
bimbingan belajar yang dimiliki oleh Bimbingan dan Konseling SMPN 14 
Bandung yang terfokus pada bagaimana cara mereduksi kecemasan siswa. 
Program bimbingan belajar di SMP 14 Bandung saat ini hanya terfokus pada 
program secara umum diantaranya, pengembangan motivasi belajar, manajemen 
waktu, dan mengenal gaya belajar. Oleh karena itu diperlukan program bimbingan 
belajar untuk mengurangi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian formatif. 
Munculnya fenomena kecemasan di sekolah, khususnya ketika akan 
melaksanakan ujian. Penelitian ini berupaya mendeskripsikan tingkat kecemasan 
siswa, serta merumuskan program bimbingan dan konseling untuk mereduksi 
kecemasan yang ada. Judul penelitian ini adalah “Program Bimbingan Belajar 
untuk Mereduksi Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Ujian Formatif”.  
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Tiga aspek kecemasan, yaitu: (a) manifestasi kognitif, pikiran yang tidak 
terkendali terwujud dalam pikiran siswa, seringkali memikirkan kejadian buruk 
yang akan terjadi dan pikiran menjadi tegang; (b) manifestasi afektif, perasan 
yang tak terkendali diwujudkan dalam perasaan takut, khawatir, dan gelisah yang 
berlebihan; (c) perilaku motorik, gerak yang tak terkendali ketika seseorang 
berada pada situasi cemas yang terwujud dalam gerakan tidak menentu seperti 
gemetar (Casbarro, 2005, hlm.55). 
Sarason dan Stoops (dalam Mohammad, 2014, hlm.73) kecemasan memiliki 
efek buruk dan negatif yang mampu menimbulkan keadaan tertekan dan   panik 
pada siswa dalam proses ujian. Bahkan Franken (dalam  Winarsunu, 2008) 
mengatakan bahwa  tes  atau  ujian  yang  dilakukan  sehari-hari (formatif) di 
sekolah juga  dipersepsikan  sebagai  sesuatu  yang  mengancam,  dan  persepsi  
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Hal itu tidak baik karena bisa membawa siswa mendapatkan prestasi lebih 
rendah dalam ujian, dan pengetahuan yang terbatas. Sehingga program bimbingan 
belajar untuk mereduksi kecemasan dalam melaksanakan ujian formatif sangat 
penting dirumuskan.  
Pelaksanaan program bimbingan belajar di SMPN 14 Bandung dilaksanakan 
dengan bimbingan kelompok dan klasikal yang fokus pada pengembangan topik 
mengenai manajemen waktu, mengenal gaya belajar, dan pengembangan motivasi 
belajar. Berdasarkan program bimbingan belajar yang telah dilaksanakan di 
SMPN 14 Bandung, diketahui belum ada program bimbingan belajar yang secara 
spesifik bertujuan untuk mereduksi kecemasan dalam melaksanakan ujian. 
Penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut: (1) Tresna (2010) dalam 
penelitiannya yang bertujuan untuk mengurangi kecemasan siswa dengan 
menggunakan teknik desensitisasi sistematik, menggunakan desain penelitian 
kuantitatif melaui quasi eksperimen dengan desain one group present-posttest. (2) 
Mereduksi kecemasan akademik dengan program layanan konseling 
menggunakan teknik restrukturisasi kognitif (Sari, 2016). 
Penelitian terdahulu merumuskan upaya yang dilakukan untuk mereduksi 
kecemasan dengan berbagai metode dan teknis. Dari referensi tersebut, belum 
diusulkan penelitian mengenai mereduksi kecemasan secara spesifik mengenai 
belajar dan menggunakan program bimbingan belajar dari Guru Bimbingan dan 
konseling sebagai upaya untuk mengatasinya. Penelitian ini mampu mengisi 
penelitian sebelumnya dalam merumuskan program bimbingan yang dapat 
dijalankan oleh guru bimbingan dan konseling di sekolah. 
Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, rumusan masalah penelitian 
akan berkonsen pada “seperti apa rancangan program bimbingan belajar untuk 
mereduksi kecemasan ujian formatif siswa kelas IX di SMPN 14 Bandung Tahun 
Ajaran 2019/2020”.  
1.3 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 
rumusan pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana gambaran tingkat kecemasan siswa kelas IX SMPN 14 
Bandung Tahun Ajaran 2019/2020 dalam menghadapi ujian formatif? 
2. Bagaiamana rancangan program bimbingan belajar secara hipotetik untuk 
mereduksi kecemasan dalam menghadapi ujian formatif siswa kelas IX 
SMPN 14 Bandung Tahun Ajaran 2019/2020?   
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini pada umumnya adalah merumuskan program 
bimbingan belajar secara hipotetik untuk mereduksi kecemasan dalam 
menghadapi ujian formatif siswa SMPN 14 Bandung Tahun Ajaran 2019/2020. 
Adapun tujuan khusus penelitian adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai 
berikut: 
1.4.1 Gambaran tingkat kecemasan siswa kelas IX SMPN 14 Bandung Tahun 
Ajaran 2019/2020 dalam menghadapi ujian formatif. 
1.4.2 Rancangan program bimbingan belajar secara hipotetik untuk mereduksi 
kecemasan dalam menghadapi ujian formatif siswa kelas IX SMPN 14 
Bandung Tahun Ajaran 2019/2020.   
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ditinjau dari manfaat teoritis dan manfaat praktis adalah 
sebagai berikut. 
1.5.1 Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan dan 
mendeskripsikan mengenai kecemasan dalam menghadapi ujian formatif siswa 
kelas IX SMPN 14 Bandung Tahun Ajaran 2019/2020, memberikan sumbangan 
ilmu dan referensi mengenai cara mereduksi kecemasan siswa dalam ujian dengan 
menggunakan program bimbingan belajar.  
1.5.2 Manfaat praktis 
1.5.2.1 Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan informasi empiris 
mengenai manfaat program bimbingan belajar siswa untuk mereduksi 
kecemasan ujian formatif, serta pihak sekolah diharapkan dapat 
memberikan fasilitas dalam pelaksanaan program bimbingan belajar untuk 
membantu mengurangi kecemasan siswa dalam ujian. 
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1.5.2.2 Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian diharapkan dapat 
menjadi rujukan untuk mereduksi kecemasan siswa dalam menghadapi 
ujian formatif. 
1.5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
referensi, dan dapat memberikan informasi untuk melakukan penelitian. 
1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
Padan umumnya struktur skripsi dibagi dalam tiga bagian, yaitu bagian 
awal, inti dan akhir. Secara khusus akan dijelaskan sebagai berikut: 
1.6.1 Bagian awal, terdiri dari; halaman judul, halaman pengesahan, halaman 
pernyataan keaslian dan bebas plagiat, halaman ucapan terima kasih, 
abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
1.6.2 Bagian isi 
1.6.2.1 BAB I Pendahuluan, berisi paparan inti penelitian yang mencakup; latar 
belakang penelitian, identifikasi dan rumusan masalah, pertanyaan 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 
skripsi. 
1.6.2.2 BAB II Kajian Pustaka, berisi paparan tantang konsep-konsep atau teori 
mengenai kecemasan, dan program bimbingan belajar. 
1.6.2.3 BAB III Metode Penelitian, berisi pemaparan bersifat prosedural yang 
mencakup rancangan alur penelitian mulai dari pendekatan penelitian, 
desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen yang digunakan, tahap 
pengumpulan data sampai pada langkah-langkah analisis data. 
1.6.2.4 BAB IV Temuan dan Pembahasan, berisi hal utama yaitu temuan 
penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan 
kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan permasalahan penelitian, 
yang akan menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 
1.6.2.5 BAB V Simpulan dan Rekomendasi, berisi pemaparan yang menyajikan 
penafsiran dan pemaknaan penelitian terhadap hasil analisis temuan 
penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan 
dari hasil penelitian. 
1.6.2.6 Bagian penutup, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
